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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of technology, quality and utilization of accounting information
systems on company performance. In this study, researchers examined the company's performance at
PT Karunia Alam Segar in Gresik City by using independent variables, namely accounting information
system technology, accounting information system quality and accounting information system
utilization. The population of this research is all employees of accounting information system users
who work at PT Karunia Alam Segar. Sampling was carried out using purposive sampling method, and
the number of samples was 70 respondents. The data analysis technique used in this research is
SEMPLS. The results of hypothesis testing in this study indicate that accounting information system
technology and the quality of accounting information systems have a significant and significant effect
on company performance. While the use of accounting information systems does not affect the
company's performance. This is due to environmental factors in the form of attitudes that affect
individual performance so that employees have a negative attitude towards the use of accounting
information system technology forcibly due to pressure in the work environment.

Type of Paper: Empirical

Keywords: Accounting information system technology, Quality of accounting information system,
Utilization of accounting information system, Company performance, SEMPLS.

1. Pengantar

Kinerja sebagai gambaran dari tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan suatu kegiatan
operasional. Penilaian Kkinerja adalah suatu metode dan proses penilaian pelaksanaan
tugas seseorang atau sekelompok orang atau unit-unit dalam suatu perusahaan atau
organisasi sesuai dengan standard kerja yang ditetapkan dan ditentukan secara periodik.
Penilaian Kinerja merupakan bentuk cerminan dari tanggung jawab dan kewajiban terhadap
keseluruhan kinerja dan aset yang telah digunakan, dicapai dan dilaksanakan.
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Penilaian kinerja perusahaan secara keseluruhan mencakup informasi kinerja yang berasal dari
laporan keuangan. Karena penilaian kinerja perusahaan didasarkan pada laporan keuangan
maka untuk melakukan penelitian kinerja menggunakan rasio-rasio keuangan. Rasio ini
memberikan indikasi kepada manajemen mengenai penilaian investor terhadap Kkinerja
perusahaan dan prospek pada periode yang akan mendatang. Menurut Dita & Putra (2016)
untuk mencapai kesuksesan memerlukan landasan yang kuat, salah satunya kompetensi, baik
kompetensi pegawai, pimpinan maupun organisasi sehingga dapat diketahui bahwa
kompetensi sangat penting untuk mencapai suatu tujuan dalam organisasi dengan sukses. Jika
Kinerja perusahaan meningkat, dapat dilihat dari gencarnya aktivitas perusahaan untuk
menghasilkan laba yang maksimal. Keuntungan atau profit yang dihasilkan tentunya akan
berbeda-beda tergantung dari besar kecilnya perusahaan yang bergerak.

Kemajuan teknologi informasi berdampak signifikan di dalam sebuah organisasi pada
penggunaan sistem informasi akuntansi. Teknologi saat ini mempengaruhi segala aspek
kehidupan. Semua aktivitas sehari-hari mayoritas dilakukan dan berhubungan dengan
teknologi. Perkembangan teknologi informasi memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap penerapan sistem informasi akuntansi di dalam suatu organisasi. Menurut Romney
dan Steinbart (2014), teknologi informasi adalah perangkat elektronik (komputer) yang
dimanfaatkan sebagai penyimpanan, pemanipulasian, pengambilan, pengiriman, dan
pemrosesan data. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam menganalisa Kinerja
perusahaan terkait kondisi ekonomi yang berjalan dan keadaan perusahaan pada masa
mendatana. Menurut Dewi & Dharmadiaksa (2019)Teknoloai sistem informasi akuntansi
adalah sebuah penerapan sistem informasi vana telah digunakan oleh penaauna merupakan
bentuk sarana untuk meningkatkan efisiensi sebuah perusahaan atau organisasi. Teknologi
sistem informasi akuntansi bisa menghasilkan nilai tambah pada sebuah bisnis untuk
mendapatkan informasi lebih akurat dan dapat diandalkan. Dalam perusahaan teknologi
sistem informasi digunakan untuk menunjang kinerja perusahaan. Sehingga jika Kkinerja
perusahaan itu meningkat maka dikarenakan teknologi informasi akuntansi berjalan dengan
baik. Teknologi Sistem Informasi Akuntansi juga memainkan peranan penting dalam
membantu mengadopsi dan mengelola posisi strategis. Pencapaian paling layak antar
aktivitas mengharuskan pengumpulan data dan aktivitas. Hal ini juga penting bahwa
teknologi sistem informasi mengumpulkan dan mengintegrasikan data keuangan dan
nonkeuangan mengenai aktivitas organisasi. Menurut Kadek & Anantawikrama (2014)
Sistem Informasi Akuntansi merupakan sebuah alat yang ketika digabungkan ke dalam
bidang teknologi informasi dapat membantu dalam pengelolaan dan pengendalian topik-
topik yang terkait dengan bidang ekonomi keuangan perusahaan. Selain itu, menurut Ni
Putu & Ni Kadek (2015) Sistem Informasi Akuntansi adalah spesialis subsistem dari sistem
informasi untuk mengumpulkan, memproses, dan melaporkan informasi yang berhubungan
dengan aspek keuangan dari kejadian bisnis. Dalam perusahaan teknologi sistem informasi
akuntansi digunakan untuk menunjang Kinerja perusahaan. Sehingga jika teknologi sistem
informasi akuntansi berjalan dengan baik makan kinerja perusahaan juga akan meningkat.

Meningkatkan kinerja perusahaan maka diperlukan juga kualitas informasi untuk
mendapatkan output yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Sebagaimana menurut Lestari
dan Asyik (2015) Suatu informasi bisa dikatakan berkualitas apabila memiliki ciri-ciri yaitu
informasi tersebut mencerminkan keadaan sesungguhnya (akurat), harus tersedia atau dapat
dipergunakan pada saat informasi tersebut diperlukan pada saat itu juga (tepat waktu),
informasi tersebut harus sesuai dengan kebutuhan informasi di berbagai tingkatan dan bagian
yang ada dalam organisasi tersebut (relevan), informasi yang diberikan harus disajikan secara
lengkap. Semakin tinggi kualitas informasi yang dihasilkan suatu sistem informasi, akan
semakin meningkatkan kinerja perusahaan. Kualitas Informasi terlihat dari hasil output
informasi suatu sistem informasi itu sendiri maka dari itu dengan hasil informasi yang
berkualitas akan mampu memberi kepercayaan terhadap akses informasi dari beberapa
pihak Dewi & Dharmadiaksa (2019). Dalam penerapan informasi akuntansi inilah yang
nantinya akan digunakan dalam pengambilan keputusan. Keputusan yang dimaksud adalah
keputusan ekonomi yang digunakan dalam menentukan pilihan dalam memutuskan tindakan
apa yang akan diambil nantinya. Menurut Azhar Susanto (2013) Kualitas sistem informasi
akuntansi adalah mengintegrasikan semua faktor dan sub faktor yang relevan dalam
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pembentukan sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan informasi yang berkualitas.
Kualitas sistem informasi akuntansi memiliki peran penting bagi sebuah perusahan maka dari
itu ada tiga tujuan utama pada sebuah sistem informasi akuntansi yaitu untuk mendukung
pengambilan keputusan manajemen, untuk mendukung fungsi manajemen dan untuk
mendukung kegiatan operasi perusahaan. Jika kualitas informasi dikatakan baik, maka
informasi yang dihasilkan suatu sistem baik, hal ini dapat diperoleh pengguna untuk
menggunakan sistem informasi tersebut.

Penggunaan sistem informasi oleh seluruh anggota organisasi merupakan salah satu
ukuran keberhasilan pengembangan sistem informasi organisasi (Diana Rahmawati, 2008).
Menurut (Primayana et al., 2014) Pemanfaatan teknologi informasi akuntansi merupakan
sebuah perangkat lunak (software) yang dioperasikan oleh pengguna melalui komputer yang
dimanfaatkan secara maksimal untuk menghasilkan sebuah informasi yang dibutuhkan.
Sedangkan (Hendra Gunawan, 2010) berpendapat bahwa pemanfaatan sistem informasi
akuntansi oleh pengguna yang menggunakan sistem informasi berbasis komputer yang
bermanfaat untuk melaksanakan pekerjaan dan mengembangkan kualitas serta efektivitasnya.
Ketika menerapkan suatu teknologi pada suatu sistem informasi, penting untuk
mempertimbangkan pengguna sistem tersebut agar teknologi tersebut dapat bermanfaat
sesuai dengan tanggung jawabnya dan kapasitas pemakai. Investasi besar dalam teknologi
informasi mendorong perusahaan untuk mempelajari bagaimana teknologi informasi
dimanfaatkan dan apakah ada pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Pemanfaatan
sistem informasi akuntansi yang tepat, didukung oleh personil yang mengoperasikannya dapat
meningkatkan kinerja perusahaan maupun kinerja individu yang bersangkutan sehingga dalam
pemanfaatan teknologi tersebut dapat mempermudah cara kerja perusahaan untuk lebih maju
dan berkembang. Oktari (2020) Pernyataan tentang sikap dan keyakinan pengguna dapat
mengestimasi penggunaan sistem informasi yang menggunakan sistem informasi akuntansi.
Pemanfaatan teknologi sistem informasi akuntansi juga berkaitan dengan perilaku penggunaan
teknologi untuk menyelesaikan pekerjaan. Pemanfaatan komputer pribadi oleh seorang pekerja
yang dikategorikan memiliki pengetahuan di lingkungan sekitarnya, akan berdampak pada
perasaan individual yang dirasakan terhadap penggunaan komputer personal dan norma sosial
dalam tempat bekerja. Kebiasaan pemanfaatan teknologi informasi pada pengguna komputer
personal terdapat konsekuensi individual yang diharapkan kondisi yang kondusif untuk
menciptakan lingkungan komputasi (Hendra Gunawan, 2010). Jika pengguna bisa
memanfaatkan sistem informasi akuntansi dengan baik maka teknologi informasi dapat
berkontribusi pada produktivitas, sehingga anggota suatu organisasi harus dapat menggunakan
teknologi dengan benar untuk menggunakannya secara efektif.

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kualitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh
positif terhadap Kinerja Perusahaan (Rahmadia, 2019), (Amalia, 2014), dan (Yasa, 2016).
Sedangkan penelitian lain juga menyatakan bahwa Teknologi Sistem Informasi Akuntansi
berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan (Laksmana, 2019), (Mahardinata, 2016) dan
(Rosanty, 2017). Penelitian lain menyatakan pemanfaatan sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (Adinda, 2020) dan (Lestarianto, 2016).
Kemudian penelitian yang diperoleh (Endiana, 2020), bahwa Teknologi Sistem Informasi
Akuntansi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan.

Pengembangan dilakukan penelitian (Endiana, 2020) yang jumlah populasinya sebesar
531 responden pada unit koperasi pada suatu instansi pemerintah di kecamatan Payangan.
Kemudian metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Perbedaan dari
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah populasi pada penelitian dan jumlah
responden, sebelumnya populasi pada suatu instansi pemerintahan sedangkan dalam penelitian
ini populasi pada perusahaan. Perbedaan lainnya yaitu penelitian ini menggunakan
penambahan variabel untuk memberikan hasil yang konsisten dari penelitian sebelumnya yaitu
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi dan Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi terhadap
Kineria Perusahaan. Teknik analisis data SPSS (Statistical Product and Service Solutions)
merupakan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian sebelumnya, sedangkan
penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS). Alasan peneliti ini menggunakan
PLS vyaitu penelitian ini memiliki model yang kompleks serta jumlah sampel yang terbatas,
sehingga dalam analisis data menggunakan software SmartPLS. Sebagaimana menurut
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(Ghozali, 2013) PLS adalah metode analisis yang kuat karena tidak mengasumsikan data
terkini pada ukuran tertentu dan sampelnya kecil.

Berdasarkan pemaparan di atas permasalahan yang akan diangkat pada penelitian ini
apakah ada Pengaruh Teknologi Sistem Informasi Akuntansi, Kualitas Sistem Informasi
Akuntansi dan Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Perusahaan pada PT
Wings Surya di kota Gresik. Perusahaan ini dipilih karena merupakan sektor makanan dan
minuman kemasan terbesar di kota Gresik, yang terkenal dengan perkembangan ekonominya
dan dianggap mencerminkan dinamika bisnis kota Gresik yang memiliki banyak anak
perusahaan antara lain : PT Harum Alam Segar, PT Karunia Alam Segar, PT Karya Indah
Alam Segar.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah pengaruh teknologi, kualitas dan pemanfaatan sistem informasi akuntansi
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?

2. Literature Review
2.1 Teori TAM (Technology Adoption Model)

Teori model TAM (Technology Adoption Model) yang diperkenalkan oleh Davis 1989
merupakan pengembangan yang berfungsi untuk memprediksi keputusan pada teknologi
informasi. TAM (Technology Adoption Model) adalah jenis teori yang menggunakan
pendekatan teori perilaku yang banyak digunakan untuk mempelajari proses penerapan
teknologi informasi. TAM mengimplemantasikan hubungan kausal antara keyakinan
(pemanfaatan dan kemudahan penggunaan sistem informasi) dan perilaku, tujuan/kebutuhan,
dan penaaunaan aktual sistem informasi. Oleh karena itu, penggunaan model TAM dapat
menjelaskan bagaimana suatu teknologi, kualitas dan pemanfaatan sistem informasi
akuntansi dapat diterima atau dipengaruhi suatu kinerja perusahaan. TAM memberikan dasar
untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal terhadap keyakinan, sikap, dan tujuan dari
pengguna. Disamping dibangun oleh dasar teori yang kuat, salah satu keunggulan model
TAM lainnya adalah dapat menjawab berbagai pertanyaan dari banyaknya sistem teknologi
yang belum dapat diterapkan dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Hal ini karena
penggunanya yang tidak memiliki niat untuk menggunakannya.

2.2 Kinerja Perusahaan

Kinerja merupakan hasil kerja yang memiliki hubungan yang bertujuan strategis organisasi,
kepuasan pelanggan, dan berkontribusi terhadap perekonomian (Prastika dan Purnomo,
2019). Kinerja perusahaan adalah agregasi atau akumulasi dari kinerja seluruh unit
organisasi, yang sama dengan penjumlahan kinerja semua orang atau individu yang bekerja
di perusahaan tersebut (Payaman J. Simanjuntak, 2011). Menurut Dita dan Putra (2016)
untuk mencapai kesuksesan memerlukan landasan yang kuat, salah satunya kompetensi, baik
kompetensi pegawai, pimpinan maupun organisasi sehingga dapat diketahui bahwa
kompetensi sangat penting untuk mencapai suatu tujuan dalam organisasi dengan sukses. Jika
Kinerja perusahaan meningkat, dapat dilihat dari gencarnya aktivitas perusahaan untuk
menghasilkan laba yang maksimal. Keuntungan atau profit yang dihasilkan tentunya akan
berbeda-beda tergantung dari besar kecilnya perusahaan yang bergerak.

2.3 Teknologi Sistem Informasi Akuntansi

Teknologi sebagai sebuah alat yang digunakan oleh pihak individu yang berfungsi untuk
melakukan/menyelesaikan tugasnya Rizaldi dan Suryono (2020). Kemajuan teknologi
merupakan salah satu perubahan yang tidak dapat dipungkiri. Teknologi dan informasi
dengan cepat mempengaruhi lingkungan dan mendorong informasi menjadi kebutuhan
yang sangat penting (Javanti dan Arivanto, 2019). Teknoloai sistem informasi akuntansi
adalah sebuah penerapan sistem informasi vana telah diaunakan oleh penaaguna merupakan
bentuk sarana untuk meningkatkan efisiensi sebuah perusahaan atau organisasi (Dewi dan
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Dharmadiaksa, 2019). Teknologi sistem informasi akuntansi bisa membantu sebuah
perusahaan atau organisasi dalam memenuhi tujuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja
dengan baik dan berkompeten agar menciptakan sebuah keputusan dalam pengambilan
keputusan dimasa yang akan mendatang.

2.4 Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Kualitas sistem informasi akuntansi sebagai aambaran menaintearasikan semua faktor dan
subfaktor vana relevan dalam pembentukan sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan
informasi yang berkualitas (Azhar Susanto, 2013). Kualitas sistem informasi akuntansi
dikatakan baik, maka informasi yang dihasilkan suatu sistem baik, hal ini dapat diperoleh
pengguna untuk menggunakan sistem informasi tersebut. Suatu informasi bisa dikatakan
berkualitas apabila memiliki ciri-ciri yaitu informasi tersebut harus mencerminkan keadaan
yang sesungguhnya (akurat), harus tersedia atau dapat dipergunakan pada saat informasi
tersebut diperlukan pada saat itu juga (tepat waktu), informasi tersebut harus sesuai dengan
kebutuhan informasi diberbagai tingkatan dan bagian yang ada dalam organisasi tersebut
(relevan), informasi yang diberikan harus disajikan secara lengkap (Lestari dan Asyik, 2015).

2.5 Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi

Pemanfaatan teknologi informasi akuntansi merupakan sebuah perangkat lunak (software)
yang dioperasikan oleh pengguna melalui komputer yang dimanfaatkan secara maksimal
untuk menghasilkan sebuah informasi yang dibutuhkan (Primayana et al., 2014).
Pemanfaatan sistem informasi akuntansi oleh pengguna yang menggunakan sistem informasi
berbasis komputer yang bermanfaat untuk melaksanakan pekerjaan dan mengembangkan
kualitas serta efektivitasnya (Hendra Gunawan, 2010). Pernyataan tentang sikap dan
keyakinan pengguna dapat mengestimasi penggunaan sistem informasi yang menggunakan
sistem informasi akuntansi. Pemanfaatan teknologi sistem informasi akuntansi juga berkaitan
dengan perilaku penggunaan teknologi untuk menyelesaikan pekerjaan (Oktari, 2020).

2.6 Pengembangan Hipotesis
2.6.1. Pengaruh Teknologi Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Perusahaan

Teknoloai digunakan oleh sebuah perusahaan atau oraanisasi untuk memberikan sebuah
informasi terhadap pengguna internal dan eksternal dalam tindakan pengambilan keputusan
(Suratini et al., 2015). Rosanty (2017) Melakukan penelitian dengan hasil bahwa Teknologi
Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Sebuah
informasi yang menghasilkan kualitas tinggi pada sebuah teknologi sistem informasi
dapat digunakan oleh perusahaan untuk membantu kegiatan operasional sebuah perusahaan
menjadi lebih efisien dan efektif, sehingga capaian atau tujuan perusahaan lebih mudah dan
tingkat kesalahan yang menghasilkan pendapatan lebih akurat. Hal ini telah mendorong
sebuah perusahaan untuk mengembangkan dan fokus pada teknologi sistem informasi
akuntansi sebagai sumber daya guna untuk memfasilitasi pengumpulan dan penggunaan
sebuah informasi yang efektif. Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :

H1:Teknologi Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Perusahaan.

2.6.2. Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Perusahaan

Semakin tinggi kualitas informasi yang dihasilkan oleh teknologi informasi, semakin tinggi
pula produktivitas perusahaan (Andarwati dan Jatmika, 2017). Kualitas sistem informasi
akuntansi sangat berguna dalam mengevaluasi Kkinerja suatu perusahaan karena evaluasi
Kinerja perusahaan sebenarnya merupakan evaluasi untuk mencapai tujuan perusahaan.
Rahmadia (2019) Mengungkapkan bahwa Kualitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh
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posistif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Produktivitas pada suatu perusahaan yang
menggunakan sistem informasi akuntansi dalam kegiatan operasionalnya akan lebih
memudahkan suatu perusahaan untuk meningkatkan dan menghasilkan sebuah kualitas
informasi akuntansi menjadi lebih baik, dan jika produktivitas suatu perusahaan dikatakan
meningkat maka kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan itu baik. Oleh karena itu, kinerja
perusahaan dapat dipengaruhi penggunaan sistem informasi akuntansi. Jika suatu kualitas
sistem dan kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem dengan baik, maka pengguna
merasakan kepuasan dalam menggunakan sebuah sistem tersebut (YYasa, 2016). Berdasarkan
uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H2:Kualitas Sistem Informasi Akuntansi  berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Perusahaan.

2.6.3. Pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Perusahaan

Peningkatan produktivitas perusahaan merupakan salah satu manfaat yang diharapkan sebuah
perusahaan dalam pemanfaatan teknologi informasi. Pengguna teknologi informasi memiliki
peran yang sangat penting untuk mempengaruhi beberapa faktor dalam pengambilan
keputusan yang lebih baik (Maulina et al., 2015). Adinda (2020) Mengemukakan bahwa
Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan.
Pemanfaatan sistem informasi akuntansi yang tepat, didukung oleh personil yang
mengoperasikannya dapat meningkatkan kinerja perusahaan maupun kinerja individu yang
bersangkutan sehingga dalam pemanfaatan teknologi tersebut dapat mempermudah cara kerja
perusahaan untuk lebih maju dan berkembang. Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

H3:Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Perusahaan.

2.7 Kerangka Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual dibawah, maka dapat diketahui bahwa perencanaan

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Teknologi, Kualitas dan Pemanfaatan
Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Perusahaan.

Teknologi
Sistem Informasi
Akuntansi (X1)

Kualitas Sistem
Informasi
Akuntansi (X2)

Kinerja
Perusahaan ()

Pemanfaatan
Sistem
Informasi

Gambar 1. Kerangka Penelitian
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3. Metodologi Penelitian
3.1 Jenis Populasi dan Gambaran dari Populasi Penelitian (Objek) Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan
metode penelitian yang didasarkan pada filosofi positivis yang mempelajari populasi atau
sampel tertentu, mengumpulkan data dengan menggunakan alat penelitian, dan menganalisis
data secara kuantitatif atau statistik untuk digunakan untuk menguji hipotesis (Sugiyono,
2015;8). Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dengan metode SEM
(Structural Equation Modeling) berbasis Partial Least Square (PLS). Populasi yang digunakan
yaitu seluruh karyawan pengguna sistem informasi akuntansi di perusahaan PT Karunia Alam
Segar Gresik.

3.1 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling
dimana peneliti memilih subjek sesuai dengan kriteria yang ditetapkan sebagai sasaran
pengambilan sampel. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah : 1) Staf
akuntansi keuangan, 2) Karyawan pengguna sistem informasi akuntansi, dan 3) Pengguna dari
bagian departemen akuntansi, keuangan, anggaran dan penagihan.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan Kkuisioner.
Kuesioner merupakan kumpulan pertanyaan ataupun pernyataan yang akan diberikan kepada
subjek penelitian berdasarkan teori yang telah dibuat (Sugiyono, 2015;142). Kuesioner
tersebut disebarkan langsung oleh peneliti kepada responden. Penyebaran kuesioner ini
merupakan salah satu cara yang lebih efektif dan efisien. Kuisioner tersebut berisikan tentang
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab sesuai dengan pilihan jawaban yang sudah di
tentukan sebelumnya menggunakan googleform dengan melalui platform sosial media.
Kuisioner yang disebar berupa daftar pertanyaan tertulis kepada responden.

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.3.1 Teknologi Sistem Informasi Akuntansi

Teknoloai sistem informasi akuntansi adalah sebuah penerapan sistem informasi vana telah
diagunakan oleh penaaguna merupakan bentuk sarana untuk meningkatkan efisiensi sebuah
perusahaan atau organisasi. Teknologi sistem informasi akuntansi dapat di ukur dengan
indikator berdasarkan penelitian (A Rusdiana dan Moch Irfan, 2014;54).

3.3.2 Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Kualitas sistem informasi akuntansi adalah menaintearasikan semua faktor dan subfaktor vana
relevan dalam pembentukan sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan informasi yang
berkualitas. Kualitas sistem informasi akuntansi dapat di ukur dengan indikator berdasarkan
penelitian (Mauliansyah dan Saputra, 2019).

3.3.3 Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi

Pemanfaatan sistem informasi akuntansi adalah sebuah perangkat lunak (software) yang
dioperasikan oleh pengguna melalui komputer pengguna mengharapkan suatu pemanfaatan
teknologi informasi dalam Kkinerja suatu perusahaan untuk menyelesaikan sebuah

pekerjaannya dengan baik. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi dapat di ukur dengan
indikator berdasarkan penelitian (Rianisanti, 2017).
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3.3.4 Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan merupakan hasil dari rangkaian proses bisnis yang mengorbankan
berbagai macam sumber daya yaitu sumber daya manusia dan juga keuangan perusahaan.
Kinerja perusahaan dapat di ukur dengan indikator berdasarkan penelitian (Lukiman dan
Lestarianto, 2016).

3.4 Teknik Analisis Data
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan suatu teknik pengumpulan dan penyampaian data sehingga
mendapatkan informasi yang bermanfaat. Statistik deskriptif meliputi deskripsi mengenai
mean (rata-rata), varian, standar deviasi, sum, maksimum, minimum, range, sum, kurtosis
dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2013;19). Kegunaan statistik deskriptif
yaitu dimana untuk menganalisis data hasil yang diperoleh dari tanggapan responden
terhadap setiap indikator ukuran variable.

3.5.1.1 Uji Outer Model (Model Pengukuran)

Model pengukuran adalah model yang menggambarkan hubungan antara variabel laten
dengan indikatornya, khususnya untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan valid
dan dapat diandalkan (reliable). Menurut Santosa (2018) mengungkapkan bahwa model
pengukuran terdiri dari tiga komponen yang menilustrasikan hubungan antara variabel laten
dan indikator seperti:

1)  Validitas Konvergen

Validitas konvergen diuji pada level indikator dan peubah laten (Santosa, 2018). Cara
pengukurannya adalah menghubungkan skor item dengan indikator dan kemudian akan
menghasilkan nilai loading factor. Validitas konvergen digunakan sebagai pembuktian bahwa
setiap pertanyaan-pertanyaan pada setiap variabel laten pada penelitian ini dapat dipahami oleh
responden. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan
indikator yang diukur. Artinya bahwa validitas konvergen diterima apabila nilai loading factor
> 0,7. Semakin tinggi nilai loading factor maka semakin penting peranan loading dalam
analisis matriks koefisien.

2)  Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan merupakan uji untuk pembuktian bahwa pernyataan-pernyataan oleh
responden tidak ikut persepsi pertanyaan variabel sebelumnya maksudnya ketika responden
menjawab pertanyaan pertama maka untuk pertanyaan selanjutnya tidak dikacaukan oleh
pertanyaan sebelumnya. Cara pengukuran variabel deskriminan yaitu dengan membandingan
nilai AVE (avarage variance extracted) dengan setiap hubungan konstruk dengan variabel
laten lainnya. Artinya bahwa apabila nilai AVE (avarage variance extracted) dari varian rata-
rata yang diekstraksi harus lebih tinggi daripada korelasi yang melibatkan variabel laten tersebut.
Nilai AVE yang umum digunakan adalah 0,50. Di sini, nilai AVE 0,50 atau lebih tinggi
menunjukkan ukuran validitas konvergen yang baik mempunyai arti probabilitas indikator di
suatu konstruk cenderung berada di variabel lain (kurang dari 0,50), sehingga probabilitas
bertemu untuk memasuki konstruksi dengan nilai blok lebih besar diatas 50%.

3)  Composite Reliability
Composite Reliability menunjukkan bahwa sebuah kuesioner dianggap reliabel atau dapat

dipercaya jika tanggapan individu atau perorangan terhadap suatu pertanyaan bermakna
konsisten atau stabil (Ghozali, 2013). Cronbach’s alpha cenderung mendapat skor lebih rendah
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saat mengukur reliabilitas, sedangkan composite reliability tidak mengasumsikan reliability,
sedangkan composite reliability adalah pendekatan yang lebih dekat dengan asumsi bahwa
estimasi parameter lebih akurat (Ghozali, 2014). Nilai dari Composite Reliability cenderung
lebih besar dari Cronbac/ s Alpha. Item kuisioner dianggap reliable apabila nilai Composite
Reliability > 0,7 sedangkan nilai Cronbac/ s Alpha > 0,6.

3.5.1.1 Model Diagram Jalur dengan Variabel Multiple

Gambar 2. Model Diagram Jalur dengan Variabel Multiple

Sumber : Data olah SmartPLS 3.0, 2022
3.5.1.3 Uji Inner Model (Model Struktural)

Uji inner model atau biasa disebut model structural dilakukan dengan membandingkan
relasi/koefisien jalur antar peubah laten yang satu dengan perubah laten lainnya (Santosa,
2018). Uji inner model dapat dilakukan dengan melihat R Square.

1) R Square

R Square merupakan koefisien determinasi yang digunakan untuk melihat seberapa jauh
pengaruh variabel laten dependen terhadap data variabel laten independen. R square mampu
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menjelaskan variabel dependen (Y). Perubahan nilai R square dapat digunakan untuk
mengevaluasi pengaruh beberapa variabel laten independen terhadap variabel laten
dependen jika berpengaruh signifikan dengan mengamati R square untuk setiap variabel
laten dependen (Ghozali, 2011).

4 Uji Hipotesis

Cara menguji hipotesis dapat dilihat dengan nilai t-statistik dan nilai probabilitas. Nilai
statistik 1,96 digunakan untuk menguji hipotesis menggunakan nilai statistik alpha 5%
(Endang Fatmawati, 2015). Oleh karena itu, kriteria untuk menerima atau menolak
hipotesis adalah Ha diterima dan HO ditolak jika t-statistik > 1,96. Untuk menolak atau
menerima hipotesis menggunakan probabilitas maka Ha diterima jika nilai p value < 0,05.

5. Hasil

5.1 Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilaksanakan peneliti pada 70 responden yang
dijadikan sampel penelitian melalui kuesioner yang disebarkan, sehingga dapat ditarik
beberapa gambaran komposisi dari responden berdasarkan jenis kelamin, usia, status
kepegawaian, masa kerja (karyawan tetap), masa kerja (karyawan kontrak) dan pendidikan.

Tabel 1. Analisis Deskriptif

Karakteristik Keterangan Jumlah
. . Laki - Laki 30
Jenis Kelamin
Perempuan 21
24 - 27 tahun 15
) 28 - 31 tahun 20
Usia
32 - 35 tahun
36 - 39 tahun
. Karyawan Tetap 34
Status Kepegawaian
Karyawan Kontrak 17

1 Tahun — 2 Tahun

3 Tahun — 4 Tahun

5 Tahun — 6 Tahun

> 6 tahun 13
Kurang dari 6 bulan

6 Bulan — 1 Tahun

2 Tahun — 3 Tahun

Masa Kerja (Karyawan Tetap)

Masa Kerja (Karyawan Kontrak)

> 3 tahun

SMA / SMK 18

D3 8
Pendidikan S1 19

S2

Lainnya

Sumber : Data Primer diolah, 2022
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Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam karakteristik jenis kelamin laki-laki berjumlah
41 responden dan jenis kelamin perempuan sebanyak 29 orang. Untuk karakteristik usia
responden terdiri dari usia 24 — 27 tahun sebanyak 19 responden, 28 responden dengan
rentang umur 28 — 31 tahun, 11 responden berusia 32 tahun — 35 tahun dan usia 36 — 39
tahun sebanyak 12 responden. Kemudian pada karakteristik status kepegawaian responden
terdiri dari karyawan tetap berjumlah 53 responden dan 17 responden dengan status
kepegawaian karyawan kontrak. Lalu karakteristik masa kerja (karyawan tetap) terdiri dari
masa kerja 1 — 2 tahun berjumlah 11 responden, 14 responden dengan masa kerja 3 — 4
tahun, kemudian 14 responden yang masa kerjanya 5 — 6 tahun dan masa kerja (karyawan
tetap) yang > 6 dari tahun dengan jumlah 14 responden. Kemudian karkteristik masa kerja
(karyawan kontrak) terdiri dari masa kerja kurang dari 6 bulan berjumlah 5 responden, 3
responden dengan masa kerja 6 bulan — 1 tahun lalu 8 responden dengan masa kerja 2 — 3
tahun dan masa kerja (karyawan kontrak) yang > 3 tahun dengan jumlah 1 responden.
Selanjutnya karakteristik pendidikan responden terdiri dari SMA/SMK berjumlah 18
responden, 16 responden dengan pendidikan D3, 29 responden dengan pendidikan S1, lalu 7
responden dengan pendidikan S2 dan pendidikan lainnya terdapat O responden.

4.1.1 Uji Outer Model

Uji outer model terdiri dari 3 komponen yaitu uji validitas konvergen, uji validitas
diskriminan dan uji composite validity.

4.1.2.1 Uji Validitas Konvergen

%21

LS ¥1_1
X2.2
L~
~_0.788 Y12
X2 3
= ‘L‘E}.ma\
o 0.745 ¥1.3
= —0743
— Y14
0782 -
e 0.724
0827 Y15
we - 0.872
A Y16
X2 7
K Y17

X2 8

X3
X35 (PSIA)

Sumber : Data olah SmartPLS 3.0, 2022
Gambar 3. Hasil Uji Outer Model : Calculate Alghorithm PLS
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Berdasarkan gambar diatas menunjukkan nilai outer loading, dapat disimpulkan bahwa
indikator yang memiliki nilai outer loading < 0,7 masih dapat diterima dengan catatan ada
indikator pembanding, namun indikator dalam penelitian ini dikatakan tinggi jika
berkorelasi dari 0,7 dengan indikator yang diukur, artinya bahwa validitas konvergen
diterima apabila nilai loading factor > 0,7. jadi dalam kasus ini, indikator diatas harus
dihilangkan dan perlu melakukan re-estimasi dengan hanya melibatkan indikator-indikator
yang signifikan. Berikut adalah hasil re-estimasi yang hanya melibatkan indikator yang
signifikan :

X111
X122

x4

X15

X17
X2_1
L8 0.269
X2_2
LS
. 0.793

%23 082 \
X2 4 e ?43:}
§ oma— 0.419
4—0734— -
Hes 073~
e | 0% %2
el (KSIA)

X271

X2 8
X311

0.893

X3.2
< 0o

X33

0.730

X34 A3
(PSI4)

Sumber : Data olah SmartPLS 3.0, 2022
Gambar 4. Hasil Uji Outer Model : Calculate Alghorithm PLS
Berdasarkan hasil data diatas nilai loading factor > 0,7 yang berarti dapat disimpulkan data-

data diatas memenuhi syarat pengujian validitas konvergen dan semua data diatas adalah
valid.

4.1.2.2 Uji Validitas Diskriminan
Tabel 2. Uji Validitas Diskriminan

Konstruk Nilai AVE
X1 (TSIA) 0,862
X2 (KSIA) 0,784
X3 (PSIA) 0,851
Y1 (KP) 0,792

Sumber : Data primer diolah, 2022
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Menurut data diatas nilai AVE pada teknologi sistem informasi akuntansi 0,862 > 0,5,
sedangkan kualitas sistem informasi akuntansi 0,784 > 0,5, lalu pemanfaatan sistem
informasi akuntansi 0,851 > 0,5 dan kinerja perusahaan > 0,5. Maka dapat disimpulkan
bahwa nilai AVE (Average Variance Extracted) > 0,5 dapat disimpulkan data diatas telah
memenuhi syarat pengujian validitas diskriminan atau data tersebut dikatakan valid.

4.1.2.3 Uji Composite Reability

Tabel 3. Uji Composite Reability

Konstruk Composite Reability  Cronbach Alpha Keterangan

X1 (TSIA) 0,935 0,913 Reliable
X2 (KSIA) 0,927 0,910 Reliable
X3 (PSIA) 0,913 0,870 Reliable
Y1 (KP) 0,910 0,881 Reliable

Sumber : Data primer diolah, 2022

Data diatas, bahwa teknologi sistem informasi akuntansi memiliki composite reability
sebesar 0,935 dengan cronbach alpha sebesar 0,913. Kemudian kualitas sistem informasi
akuntansi memiliki composite reability sebesar 0,927 dengan cronbach alpha sebesar 0,910.
Lalu pemanfaatan sistem informasi akuntansi memiliki composite reability sebesar 0,913
dengan cronbach alpha sebesar 0,870. Selanjutnya kinerja perusahaan memiliki composite
reability sebesar 0,910 dengan cronbach alpha sebesar 0,881 menyimpulkan bahwa data
tersebut reliabel karena nilai composite reability > 0,6 dan cronbach alpha > 0,7.

4.1.2 Uji Inner Model

Uji inner model menginterpretasikan model struktural yang menghubungkan antar variable
laten.

4.1.2.1 Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Hasil R Square

Kinerja Perusahaan 0,603
Sumber : Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil koefisien determinasi (R Square) tersebut adalah
0,603. Hal ini berarti sebesar 60,3% variable kinerja perusahaan dapat dijelaskan oleh
variable teknologi, sistem dan pemanfaatan sistem informasi akuntansi. Sedangkan sebesar
39,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

4.1.3 Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil tabel dibawah pengujian hipotesis pertama (H1) teknologi sistem
informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Kriteria menerima atau
menolak hipotesis T Statistik > 1,96 sedangkan nilai P Value < 0,05. Sedangkan hipotesis
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pertama (H1) memiliki nilai T Statistik > P Value (2,070 > 0,039) yang berarti teknologi
sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Nilai original
sampel sebesar 0,269 yang berarti pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi
menunjukkan arah signifikan positif. Hal ini berarti hipotesis pertama (H1) ditolak dan
dinyatakan bahwa teknologi sistemi nformasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja perusahaan.

Pengujian hipotesis kedua (H2) yaitu menyatakan bahwa kualitas sistem informasi
akuntansi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Kriteria menerima atau menolak
hipotesis T Statistik> 1,96 sedangkan nilai P Value < 0,05. Berdasarkan table diatas dapat
disimpulkan bahwa variable kualitas sistem informasi akuntansi memiliki tingkat nilai
signifikansi P Value < 0,05 dan nilai T statistik > P Value (2,962 > 0,003) yang berarti
kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja perusahaan berpengaruh positif. Nilai
original sampel sebesar 0,419 yang berarti pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi
menunjukkan arah signifikan positif. Hal ini berarti hipotesis kedua (H2) diterima dan
dinyatakan bahwa pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja perusahaan
berpengaruh signifikan positif.

Pengujian hipotesis ketiga (H3) pemanfaatan sistem informasi akuntansi tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Kriteria menerima atau menolak hipotesis T
Statistik > 1,96 sedangkan nilai P Value < 0,05. Sedangkan hipotesis ketiga (H3) memiliki
nilai T Statistik > P Value (1,308 > 0,191) yang berarti pemanfaatan sistem informasi
akuntansi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hal ini berarti hipotesis
ketiga (H3) ditolak dan dinyatakan bahwa pemanfaatan sistem informasi akuntansi tidak
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja perusahaan.

Tabel 5. Uji Hipotesis

Hipot Var. independent — Original Standar T Statistik P Keterangan
esis Var. Dependen Sampel Deviasi Value
H1 Teknologi Sistem 0,269 0,130 2,070 0,039  Berpengaruh

Informasi Akuntansi
Kinerja Perusahaan

H2 Kualitas Sistem Informasi 0,419 0,141 2,962 0,003  Berpengaruh
Akuntansi —
Kinerja Perusahan

H3 Pemanfaatan Sistem 0,186 0,142 1,308 0,191 Tidak
Informasi Akuntansi — Berpengaruh
Kinerja Perusahaan

Sumber : Data primer diolah, 2022
4.  Diskusi

Berdasarkan hasil analisis bahwa hipotesis pertama (H1) diterima dan berpengaruh
signifikan dan positif. Artinya semakin tinggi teknologi sistem informasi akuntansi maka
kinerja perusahaan juga semakin tinggi. Hal ini dikarenakan teknologi sistem informasi
akuntansi memungkinkan perusahaan untuk menerima informasi lebih cepat, terutama
informasi tentang masalah yang terjadi di dalam perusahaan. Mengacu pada teori TAM
(Technology Adoption Model) jenis teori yang menggunakan pendekatan teori perilaku
yang banyak digunakan untuk mempelajari proses penerapan teknologi informasi.
Teknologi sistem informasi akuntansi bisa membantu sebuah perusahaan atau organisasi
dalam memenuhi tujuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja dengan baik dan
berkompeten agar menciptakan sebuah keputusan dalam pengambilan keputusan dimasa
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yang akan mendatang. Teknologi sistem informasi akuntansi merupakan faktor internal
yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil analisis teori pada indikator
teknologi sistem informasi akuntansi yang telah ditentukan dari segala perangkat dan
informasi yang digunakan sebuah perusahaan bisa memperbarui dan menyimpan suatu
informasi akuntansi yang digunakan dimasa yang akan mendatang dengan tujuan penyajian
suatu informasi akuntansi yang berguna atau bermanfaat untuk Kkinerja perusahaan.
Kemudian hasil penelitian yang diperoleh dalam kondisi lapangan pada teknologi sistem
informasi akuntansi yang digunakan oleh perusahaan pada kebutuhan perangkat keras
(hardware) yaitu RAM, VGA, hardisk dll, lalu perangkat pendukung akses seperti modem,
LAN, WiFi dll, untuk perangkat dasar komputer seperti mouse, keyboard, monitor dll.
Kemudian perangkat lunak (software) seperti sistem operasi windows yang tinggi, database
yang menghubungkan dari satu divisi ke divisi lain. Maka dari itu dengan adanya sebuah
teknologi sistem informasi akuntansi bisa mempermudah pekerjaan divisi satu terhadap
divisi lain untuk mendapatkan informasi yang berguna. Hasil analisis dalam kondisi
lapangan memiliki teknologi dengan kualitas dan kapasitas yang sangat memadahi untuk
kemajuan perusahaan dengan menghasilkan kinerja perusahaan yang lebih baik. Hal
tersebut didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yaitu Mahardinata (2016), Rosanty
(2017), Laksmana (2019) hasil temuan menunjukkan bahwa teknologi sistem informasi
akuntansi menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan dengan kinerja perusahaan.
Hal ini karena teknologi dipandang sebagai alat yang digunakan individu untuk melakukan
tugas menggunakan teknologi sistem informasi akuntansi. Teknologi sistem informasi
akuntansi membantu menciptakan nilai perusahaan dengan meningkatkan kinerja dan
melakukan berbagai aktivitas dengan cepat, tepat dan akurat untuk membantu karyawan
perusahaan bekerja secara efisien.

Berdasarkan hasil analisis bahwa hipotesis kedua (H2) diterima dan berpengaruh
signifikan dan positif. Artinya semakin tinggi kualitas sistem informasi akuntansi maka
kinerja perusahaan juga semakin tinggi. Hal ini dikarenakan kualitas sistem informasi
akuntansi memegang peranan yang sangat penting dalam mencapai Kinerja perusahaan.
Kualitas sistem informasi akuntansi dikatakan baik, maka informasi yang dihasilkan suatu
sistem baik, hal ini dapat diperoleh pengguna untuk menggunakan sistem informasi
akuntansi tersebut sesuai kebutuhan. Kualitas sistem informasi akuntansi merupakan faktor
internal yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil analisis teori pada
indikator kualitas sistem informasi akuntansi yang telah ditentukan sistem informasi
akuntansi yang berkualitas adalah sistem informasi akuntansi yang terintegrasi baik antar
komponen sistem maupun antar fungsi. Kemampuan sebuah sistem dalam menyikapi
kebutuhan pengguna merupakan hal penting pada sebuah perusahaan, cara kinerja sistem
sendiri mudah beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan mudah penyesuaian dalam
kebutuhan pengguna. Jika kualitas sistem sudah memenuhi integrasi dan fleksibilitas
dengan baik maka pengguna sistem informasi akan merasakan kemudahan dalam
pengoperasian sistem informasi akuntansi dan kemudahan pengaksesan dimana saja.
Kemudian hasil penelitian yang diperoleh dalam kondisi lapangan pada kualitas sistem
informasi akuntansi pada perusahaan memiliki kualitas yang sangat baik, karena sistem
informasi akuntansi yang digunakan memenuhi semua indikator yang telah ditentukan
peneliti untuk hasil penelitian saat ini. Jadi, penelitian saat ini mendapatkan hasil yang
sesuai oleh peneliti, karena jika teknologi sistem informasi akuntansi yang digunakan
perusahaan itu berkualitas maka kualitas sistem informasi yang dirasakan oleh pengguna
memiliki peran yang sangat penting untuk menunjang kinerja perusahaan lebih baik lagi.
Hal tersebut didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yaitu Yasa (2016), Rahmadia
(2019), Amalia (2014) hasil temuan menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi
akuntansi menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan dengan kinerja perusahaan.
Hal ini disebabkan baik buruknya tingkat kumpulan sumber daya seperti manusia dan
peralatan yang mengubah data menjadi informasi keuangan yang dibutuhkan manajeman
untuk mendukung pengambilan keputusan. Ada dua aspek kualitas sistem informasi
akuntansi berdasarkan teori TAM (Technology Adoption Model) yaitu kegunaan dan
kemudahan yang dirasakan. Konsep ini diyakini mampu meningkatkan Kinerja perusahaan.
Hal inilah yang harus diperhatikan oleh perusahaan ketika menerapkan sistem informasi
akuntansi dan seberapa positif keberhasilan sistem akan berdampak pada peningkatan
Kinerja perusahaan.
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Berdasarkan hasil analisis bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak dan tidak berpengaruh
signifikan dan negatif. Artinya semakin rendah pemanfaatan sistem informasi akuntansi
maka kinerja perusahaan juga semakin rendah. Hal ini dikarenakan pemanfaatan sistem
informasi akuntansi juga berkaitan dengan perilaku penggunaan sistem informasi akuntansi
yang kurang memaksimalkan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Pemanfaatan sistem
informasi akuntansi merupakan faktor internal yang mempengaruhi kinerja perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis teori pada indikator pemanfaatan sistem informasi akuntansi yaitu
efektivitas dan efisiensi memiliki peranan penting dalam pemakaian sistem informasi
akuntansi, karena indikator tersebut mencakup tingkat kecepatan, keamanan, kenyamanan,
efisiensi dan kualitas hasil yang di rasakan oleh pengguna atau karyawan saat menggunakan
sistem informasi akuntansi tersebut. Mengacu pada teori TAM (Technology Adoption
Model) yang memberikan dasar untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal dan internal
terhadap keyakinan, sikap, dan tujuan dari pengguna. Jika pengguna atau karyawan sistem
informasi akuntansi merasa terbantu dengan adanya indikator yang ditentukan oleh peneliti,
maka otomatis pengguna atau karyawan akan merasa terbantu dengan adanya sistem
informasi akuntansi tersebut, namun hal tersebut bertolak belakang karena penyebabnya
pemanfaatan sistem informasi akuntansi yang berupa perangkat lunak (software) yang
dioperasikan oleh pengguna melalui komputer kurang maksimal dalam pemanfaatannya
untuk menghasilkan sebuah informasi yang dibutuhkan. Selain itu karyawan atau pengguna
sistem informasi akuntansi merasa bahwa pemanfaatan sistem informasi akuntansi tersebut
merupakan sebuah kewajaran atau keharusan yang merupakan kewajiban sebagai pengguna
atau karyawan untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diperoleh dari atasan
mereka untuk menyelesaikan pekerjaan pada setiap harinya. Sehingga dalam pola pikir
mereka hanya melakukan pekerjaan yang tidak memperoleh pemanfaatan pada sistem
informasi akuntansi, maka dari itu perkembangan perusahaan akan terhambat karena ada
beberapa pengguna atau karyawan yang memiliki pola pikir buruk yang menyebabkan
sebuah perusahaan tidak bisa berkembang dengan pesat. Hal tersebut didukung oleh
beberapa penelitian terdahulu yaitu Oktari (2020), Gunawan (2010), Jurnali (2017) hasil
temuan menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem informasi akuntansi menunjukkan
hubungan yang negatif dan tidak signifikan dengan kinerja perusahaan. Hal ini disebabkan
faktor lingkungan berupa sikap yang mempengaruhi kinerja individu sehingga karyawan
memliki sikap negatif terhadap pemanfaatan teknologi sistem informasi akuntansi secara
paksa karena tekanan di lingkungan kerja. Faktor paksaan tersebut dapat mempengaruhi
pemanfaatan sistem informasi akuntansi.

5.  Kesimpulan

Variabel teknoloai sistem informasi akuntansi berpenaaruh sianifikan terhadap Kineria
perusahaan. Hal ini menuniukkan teknoloai sistem informasi akuntansi memunakinkan
perusahaan untuk menerima informasi denaan lebih cepat, terutama informasi menaenai
permasalahan vana teriadi di dalam perusahaan. Adanva suatu teknoloai sistem informasi
akuntansi dapat mempermudah pekeriaan antara satu divisi denaan divisi lainnva untuk
memperoleh informasi vana bermanfaat. Perusahaan memiliki teknoloai denaan kualitas
dan kapasitas vana sangat memadai untuk kemajuan perusahaan dengan menghasilkan
kineria perusahaan vana lebih baik.

Variabel kualitas sistem informasi akuntansi berpenaaruh sianifikan terhadap kineria
perusahaan. Hal ini dikarenakan kualitas sistem informasi akuntansi memeoana peranan
vana sancdat pentina dalam pencapaian kineria perusahaan. Dendan adanva kualitas sistem
informasi akuntansi. perusahaan tersebut memiliki kualitas vana sanaat baik. karena sistem
informasi akuntansi vana diaunakan memenuhi semua indikator yang telah ditentukan oleh
peneliti untuk hasil penelitian saat ini.

Variabel pemanfaatan sistem informasi akuntansi tidak berpenaaruh sianifikan
terhadap kineria perusahaan. Hal ini dikarenakan karvawan atau penaauna sistem informasi
akuntansi merasa bahwa penaaunaan sistem informasi akuntansi merupakan suatu
kewaiaran atau keharusan vana merupakan kewaiiban sebagai penaauna atau karvwan
untuk menvelesaikan tuoas dan tanagung jawab yang diperoleh dari atasannya untuk
menyelesaikan pekerjaan sehari-hari. Dengan seperti itu perkembangan perusahaan akan
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terhambat karena ada beberapa pengguna atau karyawan yang memiliki pola pikir buruk
yang menyebabkan sebuah perusahaan tidak bisa berkembang dengan pesat.

6. Saran

Untuk perusahaan diharapkan untuk lebih mengoptimalkan teknologi sistem informasi
akuntansi dan kualitas sistem informasi akuntansi karena terbukti dapat meningkatkan
kinerja perusahaan. Kemudian diharapkan dalam penelitian selanjutnya menggunakan
penambahan variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Seperti variabel
sistem pengendalian internal sebagai variabel moderasi, dan penambahan variabel
independen seperti efektifitas penerapan sistem informasi akuntansi. Lalu peneliti
selanjutnya jika menggunakan penyebaran kuisioner disarankan untuk menambah jumlah
responden dalam penelitian sehingga mendapatkan hasil yang lebih banyak dan beragam
dan diharapkan menggunakan metode wawancara atau observasi tidak hanya penyebaran
kuisioner saja dengan pertimbangan waktu dan biaya juga.

Dengan terbuktinya pengaruh teknologi sistem informasi akuntansi dan kualitas
sistem informasi akuntansi terhadap Kkinerja perusahaan secara empiris, agar dapat
dipergunakan sebagai referensi pada penelitian selanjutnya.
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